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Kata Kunci: Operasi Abstrak

hitung pecahan, - - — N
kesulitan siswa Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung pecahan meliputi

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian masih tergolong rendah
Tipe Artikel: terutama dalam soal cerita. Hal ini menggambarkan bahwa siswa belum
Hasil penelitian sepenuhnya menguasai cara menyelesaikan soal yang berkaitan dengan operasi
hitung pecahan. Untuk menganalisis kesulitan seperti ini dapat dilihat dari
kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. maka dari itu, peneliti
memakai teori newman untuk mengidentifikasikan kesulitan yang dihadapi siswa
ketika mengerjakan soal-soal terkait operasi pada pecahan mencakup berbagai
hambatan dalam memahami konsep maupun menerapkan langkah
penyelesaiannya secara tepat. Penelitian ini-dilakukan di SDN Kepuharjo 2 di
kelas V denganmelibatkan 25 siswasebagai responden dalam penelitian. Metode
dalam penelitianini menggunakanpenelitian kualitatif sedangkan instrumen yang
dipakai dalam pengumpulan data adalah Tes dan wawancara. Tes dengan
menggunakan lembar soal dan wawancara dengan. menggunakan lembar
pertanyaan yang sudah disiapkan. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
siswa kelas V.di SDN Kepuharje 2 mengalami kesulitan-dalammengerjakan soal.
demikian Hal"ini, disebabkan karena siswa belum menguasai konsep pecahan
serta cara mengoperasikannya terutama pada soal cerita, maka tujuan dari
analisis ini.ialah untuk. menguraikan sejauh mana pemahaman siswa dalam
memahami konsep dasar pecahan dan keterampilan berhitung yang
dimilikinya; sekaligus menelusuri berbagai fakteryang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal*tersebut.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan sebagai landasan utama dalam membangun kualitas sumber daya
manusia. Di dalamnya terdapat mata pelajaran matematika yang memegang posisi penting,
tidak hanya berfungsi untuk melakukan perhitungan, tetapi juga sebagai media untuk
mengasah cara berpikir yang logis, Kkritis, dan teratur. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika harus diberikan secara optimal sejak dini, terutama pada jenjang sekolah dasar.
Hal ini bertujuan agar siswa mampu memahami konsep-konsep dasar matematika yang akan
menjadi bekal mereka dalam jenjang pendidikan berikutnya dan terlebih lagi dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS),
hasil evaluasi internasional yang menilai kemampuan matematika siswa secara berkala setiap
empat tahun menunjukkan bahwa pencapaian siswa Indonesia dalam bidang matematika
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cenderung mengalami penurunan dari waktu ke waktu. Padatahun 2015, Indonesia menempati
peringkat ke-44 dari 49 negara peserta (Hamzah, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematika serta kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif
siswa masih tergolong rendah. Situasi ini menandakan bahwa proses pembelajaran belum
sepenuhnya berhasil mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan
pada masa Kkini. Capaian akademik siswa menjadi cerminan dari mutu pendidikan di suatu
negara, yang pada akhirya berpengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan bangsa.
Karena itu, diperlukan komitmen dan langkah nyata yang berkesinambungan dari berbagai
pihak untuk memperbaiki mutu pembelajaran agar terbentuk generasi yang tidak hanya unggul
secara intelektual, tetapi juga mampu berpikir kritis, inovatif, dan responsif terhadap
perkembangan zaman.

Pembelajaran matematika dalam pendidikan formal di Indonesia, khususnya pada
jenjang sekolah dasar baik di lembaga pendidikan negeri maupun swasta, telah diterapkan
secara sistematis. Matematika merupakan bidang iimu yang menuntut kemampuan dalam
melakukan perhitungan secara tepat serta ketelitian. dalam menemukan jawaban dari setiap
permasalahan (Rahmawati dkk, 2021). Selain itu pentingnya pembelajaran matematika
terhadap siswa di sekolah ‘dasar supaya. siswa. dapat berfikir logis, kritis dan sistematis.
Kemampuan ini Sangat diperlukan dalam berbagal aktivitas dan situasi- kehidupan sehari-hari,
karena matematika tidak hanya-berkaitan dengan angka tetapi juga melatih cara berpikir yang
runtut dan rasional dalam. memecahkan masalah. Salah satu topik-yang memiliki_peranan
penting dalam pembelajaran .matematika. di tingkat .sekolah dasar, khususnya. kelas 'V, adalah
operasi hitung pada’pecahan. Materi ini menjadi dasar yang esensial karena konsep pecahan
kerap muncul dan digunakan, dalam berbagai situasi -kehidupan*sehari-hari (Oktasari dkk,
2022).

Menganalisis«wKesulitan yang dialami siswa saat mengetjakan soal matematika menjadi
langkah penting untuk gmengetahui tingkat pemahaman Tmereka terhadap konsep dasar,
khususnya pada topik pecahan. Materi pecahang sendirly mencakup berbagai aspek, seperti
menyederhanakan bentuk pecahan, melakukan ‘operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian, hingga menyelesaikan 'soalpecahan dalam bentuk cerita (Unaenah dkk, 2020).
Salah satu aspek penting dalam pembelajaran pecahan berkaitan dengan soal cerita, yaitu jenis
soal matematika yang disajikan melalui rangkaian kalimat dan umumnya menggambarkan
situasi yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Hidayah dkk, 2020). Sebagian besar
siswa di sekolah dasar menganggap pecahan merupakan salah satu materi yang sulit dipahami
karena melibatkan pemahaman konsep, keterampilan berhitung, serta kemampuan dalam
menafsirkan soal cerita. Analisis kesulitan siswa dalam mengerjakan soal sudah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya karena dengan menganalisis kesulitan siswa,
peneliti dapat mengetahui kesulitan siswa yang lebih spesifik dan mengetahui penyebab-
penyebab kesulitan tersebut. Hasil analisis tersebut dapat dijadikan dasar bagi guru untuk
memperbaiki cara mengajar, menyusun materi ajar yang lebih menarik, serta memberikan
latihan yang menyesuaikan kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas V SDN Kepuharjo 2 dengan melibatkan 25
siswa sebagai responden, diketahui bahwa sebagian besar siswa masih memerlukan bimbingan
saat mengerjakan soal latihan, dan terdapat sekitar 15 siswa yang memperoleh nilai di bawah
rata-rata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa masih menghadapi kesulitan
dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bentuk kesulitan yang dialami siswa melalui analisis hasil pekerjaan
mereka menggunakan teori Newman, serta menelusuri berbagai faktor yang memengaruhi
munculnya kesulitan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar pecahan dan keterampilan berhitung yang
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dimilikinya. Kesulitan belajar pada siswa merupakan kenyataan yang sering ditemui di setiap
sekolah (Jum’ati dkk, 2024). Menurut Nahdania dan Ain (2024) bahwa Rendahnya motivasi
belajar matematika pada siswa dapat disebabkan oleh anggapan bahwa mata pelajaran tersebut
sulit dipahami, sehingga banyak siswa mudah menyerah ketika menemui kesulitan dalam
proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena memerlukan pemahaman
yang mendalam mengenai Kkesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan operasi
hitung pecahan. Menurut Zulkarmain (2021) yaitu menekankan pada tujuan penelitian
kualitatif untuk meraih pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang dialami subjek
penelitian. Penelitian ini bersifat penelusuran mendalam dan tidak menggunakan hipotesis di
awal, melainkan menganalisis data yang diperoleh langsung dari lapangan.Konsep pecahan
menjadi salah satu dasar utama dalam pembelajaran matematika-yang berperan penting sebagai
landasan untuk memahami materi pada.tingkat berikutnya. Oleh karena itu, dibutuhkan
pemikiran yang mendalam terhadap penguasaan materi ini (Unaenah dkk., 2020). Penelitian
dilaksanakan di SDN Kepuharjo 2 pada siswa kelas V dengan jumlah subjek sebanyak 6 siswa.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian- ini-meliputi tes
dan panduan wawancara. Pertama, tes berupa“ kumpulan- soal yang diberikan kepada siswa
untuk mengukur kemampuan mereka dalam™ menyelesaikan operasi hitung pada materi
pecahan. Tujuannya adalah untuk.mengidentifikasi kesulitan yang sering muncul saat siswa
menyelesaikan operasi hitung pecahan, balk ™ dalam™ bentuk penjumlahan, pengurangan,
perkalian, maupun,pémbagian. ‘Melalui-analisis terhadap kesalahan,_yang muncul- saat Siswa
mengerjakan soal, peneliti dapat lebih mudah mengidentifikasi jenis«dan bentuk kesulitan yang
dialami oleh siswa. Kedua, pedoman wawancara digunakan untukssmenggali informasi lebih
mendalam terkait letak _keésulitan siswa.. Teknik pengumpulan datardilakukan melalui tes dan
wawancara. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Menurut juanti, dkk (2022) Agar guru dapat memahami kesulitan yang dialami siswa,
perlu dilakukan analisis mendalam terhadap soal yang, diberikan serta jawaban yang dihasilkan
oleh siswa. Dengan demikian, dalam penelitian.ini, “kesulitan siswa diidentifikasi melalui jenis -
jenis kesalahan yang muncul saat mereka menyelesaikan soal.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui tes tertulis pada materi operasi
hitung pecahan di kelas V SDN Kepuharjo 2 dengan jumlah peserta sebanyak 25 siswa,
diketahui bahwa masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal.
Beberapa kesalahan yang ditemukan antara lain siswa belum mampu menyamakan penyebut
saat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, keliru dalam menyelesaikan
soal cerita, misalnya soal yang seharusnya dikurangi justru dijumlahkan, serta kurang teliti dan
cenderung menjawab secara asal tanpa memperhatikan angka yang terdapat pada soal.
Kesalahan yang muncul ketika siswa mengerjakan soal menjadi tanda bahwa mereka masih
mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal tersebut (Humaerah, 2017).

Untuk mengetahui jenis kesulitan yang dialami siswa, peneliti menelaah berbagai
bentuk kesalahan yang muncul saat siswa mengerjakan soal. Dalam penelitian ini digunakan
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pendekatan analisis kesalahan berdasarkan teori yang diperkenalkan oleh Anne Newman pada
tahun 1977. Newman (dalam Clements & Ellerton, 1996) menjelaskan bahwa kesalahan siswa
dalam memecahkan masalah matematika dapat diklasifikasikan ke dalam lima tahapan, yaitu:
(1) kesalahan dalam membaca soal, (2) kesalahan dalam memahami makna soal, (3) kesalahan
dalam mengubah soal ke bentuk matematika, (4) kesalahan dalam melakukan langkah atau
prosedur penyelesaian, dan (5) kesalahan dalam menuliskan hasil akhir.

Characteristics : Interaction Between the Question

of the Question | and the Person Attempting it
1
| ENEZD#D ING }"‘“%-L_
I
| PROCESS SKILLS H CARELESSMNESS |
' 3
. [[TRANSFORMATION J=—=g
: 4 P P
v | COMPREHENSION }—4— - MOTIY AT ION |
1

QUESTION . 4 -
FORM o READING |-

1

1. Kesalahan Membaca (Reading. Error) vaitu kesalahan dalam menangkap informasi
penting, simbol, atau inti-dari soal cerita. . Siswa menuliskan angka yang ada di lembar
soal berbeda dengan angka yang siswa kerjakan. Pada soal, seharusnya angka 5 sebagai
pembilang dan angka 4 sebagai penyebut. Tetapi, siswa mengerjakan soal dengan
angka 5 sebagal penyebut dan angka 4 sebagal pembilang.

/ A =33 LU us-.&
><./ 73 5.3 3/ l-‘, ‘f) —}

Gambar 1 jawaban siswa pada soalno 4, termasuk kesalahan membaca

Berdasarkan “hasil wawancara dengan siswa mengendi soal diatas, siswa menjelaskan
bahwa ia keliru atau terbalik_@alam menyalin posisicpembilang (angka 5) dan penyebut (angka
4) sebelum masuk ke proses selanjutnya. Jadi, kesalahan tersebut masuk pada kategori
kesalahan membaca dikarenakan sumber-masalahnya terjadi pada tahap awal membaca soal,
sebelum masuk ke proses transformasi atau perhitungan.

2. kesalahan memahami (Comprehension Error) yaitu kesalahan menguasai konsep atau
tidak memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Siswa tidak
memahami apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Pada soal, seharusnya siswa
mengerjakan dengan cara operasi hitung pengurangan, tetapi siswa mengerjakannya
dengan cara penjumlahan.

{ Lina memiliki 3/4 liter jus jeruk di botol. Ia menuangkan 2/5 liter jus tersebut ke dalam gelas

o < ‘J 3 & - -
untuk diberikan kepada adiknya. Berapa ]ltLl’_]USJeﬂlk yang masih tersisa di botol Lma”}’g F ;bo e

1 L amalraara orr:

Gambar 2 soal nomor 9, termasuk kesalahan memahami
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa mengenai soal diatas adalah siswa keliru
dalam memahami soal cerita tersebut, yang seharusnya dikerjakan dengan cara mengurangi,
tetapi siswa menghitung dengan cara menjumlahkannya. Selain itu, siswa menyatakan bahwa
soal cerita lebih sulit dikerjakan dibandingkan soal biasa karena memerlukan pemahaman
terhadap kalimat soal terlebih dahulu sebelum menyelesaikannya.

Contoh yang lain, pada soal cerita di bawah ini, yang ditanyakan adalah sisa pizza yang
belum dimakan tika dan teman-temannya (5/8 bagian) tetapi siswa menjawab bagian pizza
yang sudah dimakan oleh tika dan teman-temannya (3/8 bagian).

F
Sebuah pizza utuh dibagi menjadi 8 bagian yang sama 1

1

i
i
' besar. Tika dan teman-temannya sudah memakan 3 potong

pizza terscbut. Berapakah sisa bagian pizza yang belum

dimakan? Tuliskan dalam bentuk pecahan! ,5.

Gambar 2 soal nomor 14, termasuk kesalahan memahami

Berdasarkan hasil wawancara yaitu siswa keliru dalam memahami soal tersebut,
karena yang ditanyakan adalah sisa bagian pizza yang belum dimakan tetapi siswa menjawab
bagian yang sudah dimakan.

Kesalahan memahami ini banyak dialami oleh siswa terutama pada materi matematika
dalam mengerjakan soal-soal cerita, yang seharusnya dikurangi tetapi malah dijumlahkan,
yang ditanyakan sisa bagian yang belum dimakan, tetapi siswa menjawab bagian yang sudah
dimakan, dan sebagainya. Akibatnya banyak yang siswa mengalami kesulitan ketika
mengerjakan soal-soal cerita. Kemampuan memahami konsep merupakan hal yang sangat
penting bagi siswa, sebab pemahaman menjadi unsur utama dalam proses belajar.

3. Kesalahan transformasi (Transformation Error) yaitu siswa gagal memodelkan soal
cerita menjadi bentuk matematis yang tepat untuk diselesaikan. Kesalahan ini terjadi
karena angka yang ada pada pembagian ditulis beda dengan angka yang ada pada
perkalian. hal ini dapat dilihat pada soal nomor 7, bahwa siswa keliru saat mengubah
pembagian menjadi perkalian yang seharusnya 4/9 x 5/2 tetapi siswa mengerjakannya
dengan 2/5 x 7/2 atau pada soal nomor 8 yang seharusnya 7/9 x 3/2 tetapi siswa
mengerjakannya dengan 5/2 x 7/2 sehingga jawaban siswa pasti salah.

7 = — = A “\
e lo

Gambar 4 soalnomor 7 & 8, termasuk kesalahan tmsformasi
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Berdasarkan hasil wawancara, siswa tidak memperhatikan angka yang ada pada soal
sehingga melakukan kesalahan saat mengubah pembagian menjadi perkalian. Dengan
demikian, hal ini termasuk kesalahan transformasi, yaitu kekeliruan dalam langkah mengubah
operasi hitung.

4. Kesalahan keterampilan proses (Process SKill Error), terjadi ketika siswa belum dapat
melakukan perhitungan dengan benar atau belum mampu menggunakan langkah-
langkah matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal. Pada soal, seharusnya siswa
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mengerjakannya dengan menyamakan penyebut terlebinh dahulu yaitu menyamakan
angka 4 dan 3 menjadi angka 12 kemudian baru setelah itu, kedua pembilangnya
dikalikan dengan angka yang dikalikan pada penyebutnya (1 x 3 dan 2 x 4).

{ Ani membeli 1/4 kg apel di pasar. Kemudian, di toko sgcbclah, ja membeli lagi 2/3 kg apel.
] X

|
k Berapa jumlah seluruh apel yang dibeli Ani? 'q tia ‘q‘,
A

Gambar 5 soal nomor 12, termasuk kesalahan keteranipilléin "proses‘

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa adalah siswa belum mampu menghitung
soal dengan cara yang tepat dan benar. Selain itu siswa juga menyatakan bahwa soal
operasi hitung pecahan pada penjumlahan: dan pengurangan lebih sulit dibandingkan
soal pembagian dan perkalian-pada pecahan karena penyebutnya harus disamakan
terlebin dahulu.

5. Kesalahan penarikan . kesimpulan (Encoding. Error) vyaitu. Kesalahan dalam
menyimpulkan atau menuliskan jawaban.akhir ‘dengan benar. Siswa belum mampu
menghitung dengan  benar. Pada_soal, siswa“ keliru dalam menjawab soalyang
seharusnya 5/28 tetapi siswa menjawab .dengan 7/8.

6 = ==
3 T 4 ?,;;[
Gambar 6 soalhomor 6, termasuk kesalahan penatikan kesimpulan.

Berdasarkan wawancara dengan siswa,tdidapati bahwa siswa malas untuk berfikir
(menghitung) sehingga menjawab seal*dengan asal-asalan (sembarangan) yang seharusnya
5/28 tetapi siswa menjawab dengan 7/8. Hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa
kurang menyukai matematika, mereka beranggapan bahwa pelajaran tersebut terlalu rumit dan
sulit untuk dipahami.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian di SDN Kepuharjo 2, diketahui bahwa mayoritas siswa
masin menghadapi Kkesulitan saat menyelesaikan soal operasi hitung pecahan. Hal ini tampak
dari hasil pekerjaan siswa, di mana dari 25 peserta yang terlibat, terdapat 18 siswa yang masih
mengalami hambatan dalam mengerjakan soal pecahan dan 15 siswa memperoleh nilai di
bawah rata-rata. Mengacu pada lima tahapan dalam teori Newman meliputi membaca,
memahami, mentransformasikan, menerapkan keterampilan proses, serta menuliskan jawaban
terlihat bahwa kesulitan siswa muncul pada semua tahap tersebut. Meskipun demikian, tahap
yang paling banyak menimbulkan kesalahan adalah pada aspek memahami soal
(comprehension error), khususnya dalam soal cerita, karena siswa sering salah menafsirkan
maksud soal dan keliru dalam memilih operasi yang tepat terkait soal cerita tersebuit..

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman terhadap makna pecahan dan langkah-
langkah dalam mengoperasikannya, terutama ketika soal disajikan dalam bentuk cerita. Selain
itu, sebagian siswa juga menunjukkan sikap negatif terhadap matematika karena
menganggapnya sebagai pelajaran yang sulit dan membingungkan. Selain itu, rasa takut untuk
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bertanya ketika belum memahami penjelasan guru juga membuat siswa semakin kesulitan serta
Kurangnya minat dan kepercayaan diri terhadap pelajaran matematika menyebabkan siswa
tidak berusaha dengan maksimal untuk memahami materi, sehingga hasil belajarnya belum
optimal.Selain itu, minat belajar siswa memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran. Ketika siswa kurang menyukai suatu mata pelajaran, motivasi belajarnya
pun menurun, sehingga mereka menjadi kurang bersemangat dan tidak fokus saat mengikuti
kegiatan belajar mengajar (Mussa DKK, 2024). Oleh karena itu, guru perlu memberikan
perhatian lebih agar siswa memiliki semangat dan ketertarikan dalam belajar, siswa juga perlu
berlatih yang lebih banyak lagi dalam mengerjakan berbagai jenis soal agar lebih terbiasa dan
mudah memahami materi pecahan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Kepuharjo 2 menunjukkan bahwa
banyak siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalammenyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan operasi hitung pecahan. Kesulitan yang paling dominan- terdapat pada tahap
memahami soal, terutama dalam soal cerita yang memerlukan kemampuan menafsirkan
informasi dan menentukan operasi yang tepat. Faktor utama yang menyebabkan kesulitan
siswa antara lain kurangnya _pemahaman terhadap konsep dasar pecahan, rendahnya
keterampilan berhitung, serta minimnya minat dan motivasi dalam belajar matematika. Selain
itu, rasa enggan untuk bertanya saat menemui kesulitan dalam memahami materi juga menjadi
salah satu faktor yang menghambat proses belajar. Oleh karena itu, guru disarankan untuk
menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik, relevan dengan. kehidupan sehari-
hari, dan melibatkan siswa secara aktif, sehingga mereka lebin mudah memahami konsep
pecahan serta memiliki motivasi yang, lebih tinggi dalam belajar matematika. Selain itu, siswa
juga perlu sering berlatin mengerjakan-berbagai jenis soal agar terbiasa dan mampu-memahami
permasalahan dengan lebih baik. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat menguasai materi
pecahan dengan lebih mudah, mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis, serta
membangun sikap positif. terhadap pelajaran matematika.
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